EKSISTENSI PENJUAL JAMU TRADISIONAL DI GANG TELADAN KELURAHAN KOTA BARU KECAMATAN PONTIANAK SELATAN by Kartika, Desti et al.
1  
EKSISTENSI PENJUAL JAMU TRADISIONAL DI GANG 




Desti Kartika, Warneri, Sri Buwono 





This thesis is entitled Analysis of the Existence of Traditional Herbal Seller in Teladan 
Alley, Kota Baru Village, South Pontianak District. The general problem in this 
research is what are the factors of the existence of traditional herbal medicine sellers 
in the exemplary alley of Kota Baru sub-district, South Pontianak sub-district, with the 
sub-problems, namely (1) What are the internal factors for the existence of traditional 
herbal medicine sellers in the exemplary alleys of Kota Baru Village, South Pontianak 
District? (2) What are the external factors for the existence of traditional herbal 
medicine sellers in the exemplary alleys of Kota Baru Village, South Pontianak District? 
.The results of this study indicate that there are internal factors and external factors in 
the existence of traditional herbal medicine sellers in the Teladan Alley, Kotabaru 
Village, South Pontianak District. Internal factors in the existence of traditional herbal 
medicine are inherited from the ancestors and encourage the family economy. External 
Factors in the Existence of Traditional Herbal Medicine, there is Public Trust in 
Traditional Herbal Medicine, the price is popular, the side effects of herbal medicine 
are not as harsh as chemical drugs, competition in marketing herbal medicine. 
 




Masyarakat Indonesia sudah lama 
mengenal jamu dari zaman prasejarah sampai 
saat ini. Jamu telah hadir ditengah masyarakat 
sejak ribuan tahun yang lalu. Jamu memiliki 
banyak manfaat dan sebagai obat untuk 
menyembuhkan berbagai penyakit. 
Dengan pekembangan yang semakin maju 
seperti pada saat ini jamu menjadi pilihan kedua 
karena bersaing dengan obat-obatan modern. 
Tetapi masyarakat masih ada yang memilih 
jamu dari pada obat-obatan modern. 
Dikarenakan jamu masih menggunakan bahan- 
bahan yang alami dan pembuatannya juga 
masih menggunakan cara yang tradisional 
berbeda terbalik dengan obat-obatan modern. 
Obat-obatan modern sangat banyak dijumpai di 
apotik tetapi obat modern pasti memiliki efek 
samping dan kaluarluasanya juga yang 
 
lama berbeda dengan jamu yang tidak bertahan 
lama seperti obat modern karena tidak 
menggunakan pengawet atau tambahan obat 
kimia. 
Jamu dibagi menjadi beberapa jenis yaitu 
jamu beras kencur, kunyit asam, sarih sirih, 
temulawak, jahe dan phitan (Brotowali san 
sambiro). Setiap jenis memiliki manfaat yang 
berbeda-beda. Seperti jamu beras kencur yang 
memiliki manfaat meredakan batuk dan 
menambah nafsu makan sehingga jamu beras 
kencur banyak disukai oleh anak-anak. Jamu 
kunyit asam yang memiliki manfaat meredakan 
inflamasi seperti bengkak. Temulawak yang 
memiliki manfaat meredakan asam lambung, 




tubuh dan meringankan rasa gatal. Sari sirih 
memiliki manfaat mengatasi masalah dan 
menghilangkan bau badan tidak sedap dan 
menghilangkan keputihan. Phitan (brotowali 
dan sambiroto) berfungsi mengatasi penyakit 
diabetes. 
Jamu tradisional memiliki 2 bentuk 
yaitu dalam bentuk cair seperti beras kencur, 
kunyit asam, sari sirih, jahe, temulawak dan 
phaitan (Brotowali dan Sambiroto) sedangkan 
dalam bentuk serbuk yaitu contohnya adalah 
galian siset, susut kalimantan, pegel linu dan 
jamu cap papaya. 
Jamu tradisional aman untuk 
dikonsumsi berbagai usia dari yang anak-anak 
contohnya jamu beras kencur untuk menambah 
nafsu makan sampai orang dewasa sesuai 
dengan kebutuhannya. 
Bedasarkan cara pembuatan serta jenis 
klaim penggunaan dan tingkat pembuktian 
khasiat secara ilmiah, obat bahan alam di 
Indonesia dikelompokkan menjadi 3, yaitu 
jamu, obat herbal terstandar dan fitofarmaka. 
Bedasarkan jenis yang obat herbal yang peneliti 
ambil yaitu mengenai Jamu Tradisional dalam 
bentuk cair seperti beras kencur, kunyit asam, 
sari sirih, air jahe, temulawak, dan phitan. 
 
 
Menurut Abidin Zaenal (dalam Irfan 
Ariffianto Hadi, 2015: 11) Eksistensi adalah 
suatu proses yang dinamis, suatu, menjadi atau 
mengada atau mempertahankan sesuatu yang 
sudah lama ada akan tetapi karena perubahan 
tersebut membuatnya bergeser tetapi tetap 
bertahan hingga saat ini 
Selanjutnya Menurut Aprilistyawati 
(2019: 5) jamu merupakan obat herbal yang 
yang pembuatannya menggunakan bahan- 
bahan alam seperti kencur, kunyit, jahe, 
temulawak, sirih dan brotowali sambiroto yang 
memiliki manfaat untuk menyembuhkan 
barbagai penyakit dari demam hingga diabetes. 
Berdasarkan hasil pra-riset berupa obervasi dan 
wawancara yang dilakukan pada Senin, 27 Juli 
2020 pada pukul 18.30-19.30 WIB peneliti 
mendapatkan informasi dari bapak SY selaku 
ketua rukun tetangga (RT) Gang Teladan RT 03 
RW 06 Beliau mengatakan bahwa ada 
warganya yang bermata pencarian berjualan 
jamu tradisional keliling atau pun menetap 
dipasar tradisional daerah kelurahan kotabaru. 
 
Tabel 1. 
Data Jumlah warga gang Teladan yang berjualan Jamu Tradisional 
disekitar Kelurahan Kotabaru Pada Tahun 2020 
 
No Nama Usia Alamat Berapa Lama Berjualan 
1. HT 53 Tahun Gang Teladan No.21 26 Tahun 
2. MY 48 Tahun Gang Teladan No.24 A 30 Tahun 
3. NG 48 Tahun Gang Teladan No.24 B 27 Tahun 
4. DR 56 Tahun Gang Teladan No.27 33 Tahun 
5. AW 24 Tahun Gang Teladan No.24 B 1 Tahun 
6. SM 48 Tahun Gang Teladan No.26 25 Tahun 
7. WR 47 Tahun Gang Teladan No.34 25 Tahun 




Berdasarkan Tabel 1.1 terlihat bahwa warga 
gang teladan kelurahan kotabaru kecamatan 
Pontianak selatan bermata pencaharian 
berjualan jamu ada sekitar 7 orang digang 
teladan kelurahan kotabaru kecamatan 
Pontianak selatan yang berjualan jamu 




Bentuk metode penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif 
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deskriptif. Di dalam penelitian ini, peneliti 
menggambarkan secara objektif dan fakual 
mengenai eksistensi penjual jamu tradisional di 
Gang Teladan Kelurahan Kotabaru Kecamatan 
Pontianak Selatan. Dalam penelitian ini, 
instrument penelitian utama yaitu peneliti 
sendiri. Dalam penelitian ini ada dua jenis 
sumber data yaitu sumber data primer dan 
sumber data sekunder. Data ini didapatkan 
ketika wawancara peneliti dengan narasumber 
(Penjual jamu tradisional). Sumber data primer 
dalam penelitian ini peneliti membatasi 
narasumbernya menjadi 5 penjual jamu 
tradisional disekitaran Kelurahan Kotabaru 
Kecamatan Pontianak Selatan. Sedangkan 
Sumber data sekunder didapatkan melalui data 
arsip-arsip dokumentasi data melalui kelurahan 
kotabaru bahwa menerangkan ada beberapa 
warganya yang bermata pencaharian hidup 
(Wiraswasta/Pendagang). 
Tabel 2. 
Data Identitas Informan 
No Nama TTL Alamat Cara Berjualan 
1. HT Sukoharjo, 29 September 1967 Gang Teladan No.21 Berkeliling 
2. MY Sukoharjo, 14 Juni 1973 GangTeladan No.24 A Memangkal 
3. NG Sukoharjo, 11 Agustus 1973 Gang Teladan No.24 B Berkeliling 
4. DR Sukoharjo, 17 Maret 1964 Gang Teladan No.27 Berkeliling 
5. AW Pontianak, 05 Juni 1996 Gang Teladan No.24 B Berkeliling 
Sumber: Data Olahan peneliti 2020 
 
Kemudian Teknik dan alat pengumpulan 
data. Teknik pengumpulan data yaitu ada 
observasi, wawancara, studi dokumentasi. 
Observasi yang dilakukan peneliti sebanyak 8 
kali yaitu pada tanggal 18 Agustus 2020 hingga 
07 September 2020. Wawancara yang 
dilakukan peneliti yaitu sebanyak 5 kali pada 
tanggal 16 Agustus 2020 hingga 06 September 
2020. 
Dalam Penelitian ini hal yang akan 
diobservasi adalah mengikuti berjualan jamu 
dan mengikuti cara membuat jamu tradisional. 
Kemudian, peneliti melakukan wawancara 
 
secara langsung kepada informan 5 warga gang 
teladan yang berjualan jamu tradisional yaitu 
HT,MY,NG,DR, dan AW. Studi dokumentasi 
yaitu dalam bentuk gambar/foto penjual jamu 
tradisional ketika membuat jamu tradisional 
dan ketika mengikuti berjualan jamu tradisional 
dan ketika wawancara bersama penjual jamu 
tradisional. Dokumentasi yang dilakukan 
peneliti dalam penelitian ini adalah mencari dan 
mempelajari data yang ada hubungannya 
dengan permasalahan yang akan diteliti. 
Panduan observasi, panduan wawancara, 







Fokus Sub fokus Indikator 




 2. Faktor Ekstenal. a. Adanya Kepercayaan 
masyarakat pada jamu 
tradisional. 
b. Harganya yang 
Merakyat. 
c. Efek samping jamu 
tidak sekeras obat 
kimia 
d. Persaingan dalam 
pemasaran jamu 
tradisional. 
Eksistensi Penjual Jamu 
Tradisional Di Gang Teladan 
Kelurahan Kotabaru 







Panduan observasi disusun bedasarkan 
hasil obervasi yang peneliti amati sesuai dengan 
tujuan peneliti dan peneliti dapatkan ketika 
dilapangan sebagai alat pengumpulan data 
untuk melengkapi data dari hasil pengamatan 





Fokus Sub Fokus Indikator Item 
 1.Faktor Internal a. Warisan Leluhur 
b. Mendorong 
  Perekonomian Keluarga.  
1-10 
Eksistensi Penjual 






2.Faktor Eksternal. a. Adanya Kepercayaan 
masyarakat pada jamu 
tradisional. 
b. Harganya yang merakyat. 
c. Efek samping jamu tidak 
sekeras obat kimia. 







Hasil analisis tersebut dapat dilihat dari 
indikator dari kriteria menentukan Faktor- 
faktor yang memperngaruhi eksistensi jamu 
tradisional menurut Mulyani (dalam Sekar 
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Ageng Kartika 2012:62) yaitu faktor internal 
dan faktor eksternal . 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
 
Hasil Observasi Eksistensi Penjual Jamu 
Tradisional Di Gang Teladan Kelurahan 
Kotabaru Kecamatan Pontianak Selatan 
 
1. Faktor Internal Eksistensi Penjual 
Jamu Tradisional Di Gang Teladan 
Kelurahan Kota Baru Kecamatan 
Pontianak Selatan 
Bedasarkan hasil observasi Warisan 
Leluhur pada Selasa, 25 Agustus 2020 
pada pukul 05.15 WIB terlihat bahwa NG 
dan AW sedang membuat jamu tradisional 
bersama. NG mewariskan ilmu pada AW 
sebagai menantunya untuk membuat jamu 
tradisional dari mendapatkan bahan-bahan 
jamu tradisional seperti jahe, kunyit, 
kencur, sirih, temulawak dan phitan 
(Brotowalidan sambiroto) dengan 
membelinya dipasar tradisional hingga 
mengolahnya dari yang masih mentah 
hingga menjadi jamu 
tradisional yang siap untuk dikonsumsi. 
Selaku menantu pertama perempuan 
dikeluarga NG sebagai ibu pastinya ingin 
mewariskan agar ada yang meneruskan 
usahanya yang selama ini tetap 
dipertahankan hingga saat ini . 
 
Hasil observasi selanjutnya yaitu 
Mendorong Perekonomian Keluarga pada 
Jumat, 28 Agustus 2020 terlihat bahwa 
MY berjualan jamu tradisional menetap di 
pasar kemuning kotabaru. Denga hasil 
berjualan jamu untuk membantu suaminya 
memehuni kebutuhan sehari-harinya. 
Karen ajika tidak berjualan jamu 
penghasilan suaminya tidak cukup untuk 
memenuhi kebutuhan sehari-hari 
keluarganya karena masih memiliki 
tanggungan sekolah dan kuliah kedua 
anaknya yang harus terpenuhi. 
 
2. Faktor Eksternal Eksistensi Penjual 
Jamu Tradisional Di Gang Teladan 
Kelurahan Kota Baru Kecamatan 
Pontianak Selatan 
 
Bedasarkan hasil observasi Adanya 
Kepercayaan Masyarakat Pada Jamu 
Tradisional terlihat pada Selasa, 18 
Agustus 2020 pada pukul 06.55 WIB. 
Bahwa ada seorang pembeli yang sudah 
berlengganan jamu tradisional kepada HT 
sejak tahun 1997. Dari pernyataannya 
bahwa adanya kepercayaan jamu 
tradisional pada masyarakat terlihat karena 
menurutnya dengan mengonsumsi jamu 
tradisional tubuhnya terasa nyaman dan 
tidak mudah lelah karena melakukan 
pekerjaan. Disamping itu jamu tradisional 
juga terbuat dari bahan-bahan yang alami 
dan tidak ada efek sampingnya. 
Hasil observasi Harganya Yang 
Merakyat terlihat pada Senin, 31 Agustus 
2020 pada pukul 08.15 WIB. Ada beberapa 
pembeli jamu tradisional disamping itu 
harganya yang lebih murah dan terjangkau. 
Harga setiap pembelian jamu 1 gelasnya 
sekitar Rp.4.000-Rp.10.000 sedangkan 
pembelian 1 botol jamu tradisional sekitar 
Rp.15.000-Rp.20.000 tergantung 
permintaan pembeli. 
Hasil observasi Efek Samping Jamu 
Tidak Sekeras Obat Kimia terlihat pada 
Selasa, 18 Agustus 2020 pada pukul 05.45 
WIB. HT sedang membuat jamu 
tradisional dengan menggunakan bahan- 
bahan yang alami seperti kencur, kunyit, 
temulawak, jahe, sirih dan phitan 
(brotowali dan sambiroto). Karena efek 
jamu tidak sekeras obat kimia yang 
pastinya aman untuk dikonsumsi untuk 
semua usia dari anak-anak hingga orang 
dewasa jamu adalah obat herbal dan tanpa 
pengawet. 
Hasil observasi Persaingan Dalam 
Pemasaran Jamu Tradisional terlihat pada 
Jumat, 28 Agustus 2020 pada pukul 06.40 
WIB. Bahwa ada beberapa pembeli jamu 
tradisional MY walaupun jamu tradisional 
bersaing dengan obat-obatan modern tetapi 
masyarakat masih percaya dengan jamu 
tradisional disamping menggunakan bahan 
alami dan efek samping jamu tidak sekeras 
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Faktor Internal Eksistensi Penjual Jamu 
Tradisional Di Gang Teladan Kelurahan Kota 
Baru Kecamatan Pontianak Selatan. 
1. Warisan Leluhur 
Masyarakat gang Teladan Kelurahan 
Kotabaru Kecamatan Pontianak Selatan ada 
sekitar 5 orang yang berjualan jamu dari 
berkeliling dan menetap dipasar tradisional. 
Melihat dari Warisan leluhurnya ada beberapa 
masyarakat gang Teladan yang mewariskan 
ke anaknya cara pembuatan jamu agar ada 
yang melanjutkan dan meneruskan usaha 
Jamu Tradisional yang masih dipertahankan 
hingga saat ini. Karena pada awalnya juga dari 
warisan leluhur ibu lalu turun ke anak lalu 
turun kecucunya agar jamu tradisional tetap 
eksis karena mempertahankan bahan 
pembuatan yang masih menggunakan bahan- 
bahan alam seperti kencur, kunyit, jahe, sirih, 
temulawak, dan daun brotowali sambiroto. 
Dari ke 5 penjual jamu yang ada di gang 
Teladan Kelurahan Kotabaru Kecamatan 
Pontianak Selatan ada 4 penjual jamu yang 
mayoritas berasal dari Sukoharjo/Sukarakarta 
(Jawa Tengah) yang merupakan Etnis Jawa 
Dan 1 Penjual jamu yang berasal dari 
Pontianak yang merupakan etnis Melayu. 
2. Mendorong Perekonomian 
Keluarga 
faktor internal mendorong perekonomian 
keluarga. Karena dengan berjualan jamu 
tradisional bisa meringankan beban suaminya 
disamping itu karena keterampilannya hanya 
bisa membuat jamu lalu memutuskan 
berjualan jamu untuk memenuhi kebutuhan 
keluarga yang harus dipenuhi belum lagi 
kebutuhan sekolah anak-anaknya yang harus 
dipenuhi. 
 
Faktor Eksternal Eksistensi Penjual jamu 
Tradisional Di Gang Teladan Kelurahan Kota 
Baru Kecamatan Pontianak Selatan 
1. Kepercayaan Masyarakat Pada 
Jamu Tradisional 
Kepercayaan masyarakat pada bahan- 
bahan pembuatan jamu tradisional yang masih 
alami. Dan berbagai macam jenis jamu yang 
dijual memiliki manfaat yang berbeda-beda. 
Tergantung dari yang pembeli butuhkan. 
2. Harganya yang Merakyat 
Harganya yang merakyat karena tidak 
terlalu mahal dan terjangkau membuat 
masyarakat memilih membeli jamu 
tradisional disamping karena harganya 
terjangkau dan memiliki manfaat banyak 
karena jamu sendiri terbuat dari bahan-bahan 
alami yang pastinya aman jika dikonsumsi 
untuk anak-anak dan orang dewasa. 
3. Efek Samping Jamu Tidak Sekeras 
Obat Kimia 
efek samping jamu tidak sekeras obat 
kimia karena pembuatan jamu dari bahan- 
bahan alam seperti kencur, kunyit, sirih, 
temulawak, jahe, dan daun brotowali 
sambiroto yang aman tidak menggunakan 
campuran bahan-bahan kimia. Dan memiliki 
berbagai manfaat setiap meminum jamu 
seperti menjaga kesehatan tubuh agar selalu 
segar dan tidak mudah sakit. 
4. Persaingan dalam Pemasaran Jamu 
Tradisional 
Persaingan dalam pemasaran jamu 
tradisional karena setiap usaha pasti ada 
persaingan tidak mungkin tidak yang pasti 
sebagai penjual seharusnya tetap selalu 
menjaga kualitas jamunya agar pembeli selalu 
membeli jamu. Dan tetap optimis berjualan 
jamu walaupun adanya persaingan. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Bedasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan mengenai Eksistensi Jamu 
Tradisional Yang Dilakukan Masyarakat 
Gang Teladan Kelurahan Kotabaru 
Kecamatan Pontianak Selatan, maka dapat 
ditarik kesimpulan secara umum bahwa Apa 
Saja Faktor Eksistensi Penjual Jamu 
Tradisional Di Gang Teladan Kelurahan 
Kotabaru Kecamatan Pontianak Selatan. 
Faktor Eksistensi Jamu Tradisional ini 
meliputi Faktor Internal dan Faktor Eksternal 
dalam Eksistensi Penjual Jamu Tradisional. 
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Hal ini tampak dari satu kali pra-riset, delapan 
kali observasi dan lima kali wawancara 
Faktor Internal dalam Eksistensi Penjual 
Jamu Tradisional Di Gang Teladan Kelurahan 
Kotabaru Kecamatan Pontianak Selatan sudah 
baik, perwujudan dalam Faktor Internal ini 
yaitu Warisan Leluhur dan Mendorong 
Perekonomian Keluarga. Penjual jamu 
tradsional yang mendapatkan ilmu membuat 
atau meracik jamu tradisional yaitu dari 
warisan leluhurnya yang sama-sama berjualan 
jamu lalu diwariskan ilmu meracik atau 
membuat jamu agar ada penerus usaha jamu 
tradisional yang saat ini masih 
dipertahankan.Dan penjual jamu tradisional 
alasannya berjualan jamu tradisional yaitu 
untuk mendorong perekonomian keluarganya 
jika ibu-ibu tidak berjualan kebutuhan 
keluarganya kekurangan makanya ibu-ibu 
merinsiatif untuk berjualan disamping karena 
keterampilannya hanya bisa 
membuat/meracik jamu lalu memutuskan 
berjualan jamu tradisional. 
Faktor Eksternal dalam Eksistensi 
Penjual Jamu Tradisional Di Gang Teladan 
Kelurahan Kotabaru Kecamatan Pontianak 
Selatan sudah baik, perwujudan dalam Faktor 
Eksternal ini yaitu Adanya kepercayaan 
masyarakat pada jamu tradsional, Harganya 
yang merakyat, Efek Samping jamu tidak 
sekeras obat kimia, dan Persaingan dalam 
pemasaran jamu tradisional.Dengan adanya 
kepercayaan masyarakat pada jamu 
tradisional disamping itu karena yang 
masyarakat ketahui bahwa jamu tradisional 
terbuat dari bahan-bahan alam . Harganya 
yang merakyat membuat masyarakat tidak 
keberatan masalah harganya yang terjangkau. 
Efek samping jamu tidak sekeras obat kimia 
karena jamu terbuat dari bahan-bahan alam 
seperti kencur, kunyit, daun sirih, temulawak, 
jahe dan daun brotowali sambiroto. Setiap 
jamu memiliki manfaat yang berbeda-beda. 
Jamu tradsional aman untuk dikonsumsi anak- 
anak dan orang dewasa dikarena 
menggunakan bahan alam yang tanpa 
pengawet. Jamu tradsional tidak bisa bertahan 
lama paling tidak sehari sudah basi jika tidak 
dimasukkan kekulkas. Jika dimasukkan 
kekulkas bisa bertahan 4 hari. Persaingan 
dalam pemasaran jamu penjual masih tetap 
optimis berjualan jamu walaupun di zaman 
sekarang obat-obatan modern sudah banyak 
dijumpai dimana-dimana tetapi penjual tetap 
optimis dikarena tetap menjaga kualitas jamu 
hingga saat ini. 
 
Saran 
Bedasarkan hasil penelitian yang peroleh 
serta pembahasan hasil penelitian maka 
peneliti memberikan saran-saran sebagai 
berikut: 1) Penjual harus tetap menjaga 
kualitas jamu tradisional dalam bentuk cair 
dengan menjaga dan mempertahankan bahan 
pembuatan yang alami tidak dicampur bahan- 
bahan kimia. Penjual juga harus lebih teliti 
membeli jamu dalam bentuk serbuk ditoko 
jamu harus dilihat apakah ber- 
BPOM/Despkes dan dilihat kadarluasa 
produk jamu dalam bentuk serbuk. 2) Penjual 
jamu harus memasang iklan penjualan jamu di 
media sosial seperti facebook, Instagram, 
whatsaapp, supaya orang lebih mengetahui 
mengenai penjualan jamu tersebut. 3) Pembeli 
harus memperhatikan jika membeli jamu 
dalam bentuk serbuk dilihat terlebih dahulu 
kadaluarsanya. Karena jamu berbentuk serbuk 
pasti memiliki kadaluarsa beda sama jamu 
yang berbentuk cair yang hanya bisa bertahan 
sehari jika tidak masukkan kulkas. Jika 
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